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Abstract— In the digital era, web-based Decision
Support Systems (DSS) are crucial for property investment,
especially for evaluating empty land in West Java. This
study examines server resilience of a DSS designed to
analyze factors affecting land value, including location and
infrastructure. Using Apache JMeter, stress tests were
conducted to simulate high user traffic and assess server
performance under varying loads. Results show that the
system maintains stable performance with up to 500
simultaneous users but experiences increased response time
variability and some failed connections at 1,500 users.
These findings indicate that while the system is reliable
under lighter loads, further optimization is needed for
consistent performance under heavier loads.
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|. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, penggunaan sistem
pendukung keputusan (SPK) berbasis web telah menjadi
sangat penting, terutama dalam sektor investasi properti[1]. Di
Jawa Barat, investasi lahan kosong merupakan salah satu
bentuk investasi yang membutuhkan analisis mendalam dan
data yang akurat untuk mendukung pengambilan keputusan
yang efektif. Sistem pendukung keputusan ini dirancang untuk
membantu investor dalam menilai berbagai faktor yang
mempengaruhi nilai lahan, seperti lokasi, infrastruktur,
aksesibilitas, dan potensi pengembangan[2].

Namun, dengan semakin tingginya ketergantungan pada
sistem berbasis web, kinerja dan ketahanan server yang
mengelola aplikasi ini menjadi faktor krusial. Ketahanan
server mengacu pada kemampuan sistem untuk beroperasi
dengan baik di bawah berbagai kondisi beban, tanpa
mengalami kegagalan atau penurunan performa yang
signifikan[3]. Sebuah server yang tidak mampu menangani
lalu lintas tinggi dapat menyebabkan downtime,
keterlambatan respons, atau bahkan kegagalan sistem, yang
pada akhirnya dapat merugikan pengguna dan menurunkan
kepercayaan terhadap aplikasi tersebut[4].

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan evaluasi ketahanan
server menggunakan alat yang dapat mensimulasikan
berbagai skenario beban. JMeter adalah salah satu alat yang
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sering digunakan untuk tujuan ini. Alat ini memungkinkan
pengujian performa dengan mengirimkan sejumlah besar
permintaan HTTP ke server, sehingga dapat mensimulasikan
kondisi penggunaan yang intensif[5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketahanan server
dari sistem pendukung keputusan pada investasi lahan di Jawa
Barat. Dengan menggunakan JMeter, penelitian ini akan
mengidentifikasi bagaimana server merespons berbagai
tingkat beban dan menentukan batas kemampuan server
sebelum terjadi penurunan performa yang signifikan[5]. Hasil
dari evaluasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi pengelolaan infrastruktur server dan
pengembangan lebih lanjut dari sistem yang ada.

Il. METODE PENELITIAN
A. Server

Server adalah perangkat keras atau perangkat lunak yang
menyediakan layanan atau sumber daya kepada perangkat
lain dalam jaringan. Jenis-jenis server meliputi web
server untuk menyediakan halaman web, file server untuk
menyimpan dan mengelola file, database server untuk
mengelola basis data, mail server untuk menangani email,
dan DNS server untuk mengonversi nama domain
menjadi alamat IP. Fungsi utama server mencakup
pengelolaan sumber daya jaringan, keamanan data,
ketersediaan layanan, serta backup dan pemulihan
data[6]. Tren terbaru dalam server termasuk penggunaan
cloud computing untuk fleksibilitas dan skalabilitas yang
lebih besar.

B. REST

REST adalah arsitektur API yang banyak digunakan dan
beroperasi di atas protokol HTTP. Dengan menggunakan
arsitektur ini, klien HTTP, seperti aplikasi Android, dapat
menggunakan metode HTTP seperti GET, POST, PUT,
dan DELETE untuk berinteraksi dengan sumber daya di
server. Arsitektur REST menggunakan JSON (JavaScript
Object Notation) sebagai format komunikasi standar
antara klien dan server. APl yang mengikuti prinsip
REST disebut sebagai "RESTful API"[7].



C. Stress Test (Uji Stres)

Uji stres adalah jenis pengujian kinerja yang dirancang
untuk mengevaluasi batas-batas ketahanan dan kapasitas
maksimum sistem atau aplikasi. Tujuan utamanya adalah
untuk mengidentifikasi titik kegagalan sistem dengan
memberikan beban yang jauh melebihi kapasitas normal
yang dirancang untuk ditangani oleh sistem tersebut[8].
Ini merupakan langkah penting dalam memahami
bagaimana sistem berperilaku dalam kondisi ekstrem dan
untuk menilai kemampuannya dalam menghadapi situasi
yang tidak biasa atau beban yang sangat berat.

. Apache JMeter

Apache JMeter adalah alat open-source yang digunakan
untuk menguji dan menganalisis kinerja aplikasi web
dengan mensimulasikan beban pengguna untuk
mengevaluasi bagaimana server atau aplikasi beroperasi
di bawah tekanan[9]. JMeter memungkinkan pengguna
untuk melakukan berbagai jenis pengujian Kinerja,
termasuk uji beban, stres, dan skalabilitas, dengan
mengirimkan sejumlah besar permintaan simultan ke
sistem.

Selama pengujian, JMeter mengumpulkan metrik kinerja
seperti waktu respons dan tingkat kesalahan, serta
menyediakan laporan dan grafik untuk analisis. Dengan
dukungan untuk berbagai protokol dan kemampuan untuk
menjalankan pengujian terdistribusi, JMeter membantu
dalam mengevaluasi performa aplikasi, mengidentifikasi
masalah, dan mempersiapkan sistem untuk menghadapi
beban tinggi[10].

METODE PENELITIAN
A. Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian mencakup server yang digunakan
untuk mengoperasikan SPK berbasis web di Jawa Barat.
Penelitian ini difokuskan pada pengujian beban untuk
menilai kinerja server dalam skenario penggunaan
intensif, yang mencerminkan kondisi nyata saat terjadi
lonjakan akses pengguna.

B. Persiapan Lingkungan Pengujian

1. Pengaturan Server: Server yang akan diuji harus
dipersiapkan dengan konfigurasi yang sesuai,
mencakup spesifikasi perangkat keras, sistem
operasi, dan perangkat lunak yang diperlukan untuk
menjalankan aplikasi web.

2. Konfigurasi Apache JMeter: Menyiapkan JMeter
untuk pengujian, termasuk instalasi dan konfigurasi

sesuai  dengan  skenario  pengujian  yang
direncanakan. Ini meliputi pembuatan test plan, yang
mencakup[11]:

e Thread Group Menentukan jumlah
pengguna virtual (threads) dan ramp-up
period.

e HTTP  Request Mengonfigurasi
permintaan HTTP yang akan dikirim ke
server, termasuk jenis metode (GET,
POST, PUT, DELETE) dan URL endpoint.

V.

e Listeners : Menambahkan komponen untuk
menangkap dan mencatat data selama
pengujian,  seperti  waktu  respons,
throughput, dan tingkat kesalahan.

3. Pelaksanaan Pengujian

e Load Testing: Melakukan simulasi beban
pengguna dari rendah hingga tinggi untuk
menilai performa server dalam kondisi
normal hingga intensif.

e  Stress Testing: Menguji server di bawah
kondisi ekstrem dengan beban yang
melebihi  kapasitas  normal  untuk
mengidentifikasi titik kegagalan.

SKENARIO STRESS TEST
Bagian ini menjelaskan berbagai skenario uji beban serta

rincian spesifikasi sistem. Berikut skenarionya :

A. Sistem Spesifikasi

B.

Apache JMeter yang digunakan dalam penelitian ini
adalah versi 5.4.1, dikonfigurasi dengan skenario uji yang
mencakup 100, 500, dan 1500 pengguna virtual (threads)
untuk mensimulasikan beban pengguna yang signifikan,
dengan ramp-up time selama 10 detik untuk mencapai
beban puncak. Konfigurasi test plan mencakup HTTP
Request yang merepresentasikan aktivitas utama pada
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), serta penggunaan
komponen Listener seperti Summary Report, Aggregate
Report, dan Graph Results untuk mengumpulkan dan
menganalisis data performa server secara real-time[12].

Skenario Stress Test

Penggunaan aplikasi ini dapat dimulai dengan

mengkonfigurasi grup thread. Bagian properti thread dapat
diisi sesuai dengan skenario yang telah disiapkan. Misalnya,
skenario dengan 100 pengguna, 500 pengguna hingga 1500
pengguna dan periode ramp-up selama 10 detik.

ey vaN

Gambar 1 Pengaturan Konfigurasi Load Testing JMeter

Setiap data akan digunakan secara acak dalam skenario

uji tekanan. Skenario uji tekanan adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah Pengguna yang Akan Diminta

No.

Halaman
Percobaan

Jumlah
Pengguna

Total
Permintaan




https://spk1-
100 production.up.ra

ilway.app/Predic
tion

1 100

https://spk1-
500 production.up.ra

ilway.app/Predic
tion

2 500

https://spk1-
production.up.ra

ilway.app/Predic
tion

3 1500 1500

Hasil pengujian diharapkan menunjukkan jumlah
permintaan HTTP yang gagal kurang dari 10%, dan waktu
rata-rata yang dibutuhkan untuk menyelesaikan semua
permintaan HT TP harus kurang dari atau sama dengan 1 detik.
Selanjutnya melakukan konfigurasi pengujian HTTP Request
di Apache Jmeter.
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Gambar 2 Konfigurasi Pengujian pada HTTP Request

Skenario ini akan menguji endpoint /Prediction di server
spkl-production.up.railway.app menggunakan metode HTTP
GET. Uji akan dilakukan dengan sejumlah pengguna yang
mengakses endpoint tersebut secara bersamaan (jumlah
pengguna dan ramp-up period ditentukan di Thread Group).
Pengujian akan memeriksa seberapa cepat server merespons
dan apakah ada kegagalan dalam merespons permintaan.

Selanjutnya dapat menjalankan pengujian ini dengan
mengklik tombol play hijau di atas, dan hasilnya akan muncul
"View Results in Table" untuk analisis lebih lanjut.

Gambar 3 Tampilan dari Hasil “View Results in Table"

Berikut merupakan hasil dari "View Results in Table" dari
100 pengguna yang diusulkan.

V.HASIL DAN ANALISA STRESS TEST
1.Pengujian 100 Pengguna

Dimulai dari pengujian 100 pengguna yang mana
pengujian ini akan memberikan wawasan mengenai
kemampuan situs web dalam menangani beban yang
tinggi, serta membantu mengidentifikasi potensi
bottleneck atau masalah kinerja lainnya yang mungkin
muncul saat lalu lintas pengguna meningkat secara
signifikan. Berikut hasil yang didapatkan :

e Success Rate

# Calculate the success rote
success_rate = df['success'].mean() * 120
print(f"success Rate: {success_rate:.2f}%")

Success Rate: 1ee.0e%

Gambar 4 Rate Sukses 100 Pengguna
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Gambar 5 Grafik Response Time 100 Pengguna
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Gambar 6 Grafik Response Message 100 Pengguna

Berdasarkan Stress Test yang dilakukan pada 100
pengguna, hasilnya menunjukkan bahwa pengujian
dengan 100 pengguna dapat dianggap berhasil 100%.
Berikut adalah analisisnya:

a) Distribusi Waktu Respon

e Distribusinya tidak simetris dan cenderung
miring ke kanan, menandakan bahwa sebagian
besar waktu respons berada di kisaran

e Histogram menunjukkan puncaknya di sekitar
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350 ms hingga 375 ms, yang mengindikasikan
bahwa rentang waktu respons ini paling sering
terjadi.

b) Bentuk Distribusi

. Distribusinya tidak simetris dan cenderung
miring ke kanan, menandakan bahwa sebagian besar
waktu respons berada di kisaran yang lebih rendah,
dengan ekor panjang mengarah ke waktu respons
yang lebih tinggi.

. Terdapat beberapa waktu respons yang
cukup tinggi (sekitar 500 ms hingga 525 ms), tetapi
frekuensinya sangat rendah.

c) Variabilitas Waktu Respons:

. Terdapat variasi yang cukup besar dalam
waktu respons, yang dapat menunjukkan adanya
fluktuasi performa pada sistem yang diuji.

. Beberapa waktu respons yang sangat tinggi
mungkin mengindikasikan adanya outlier atau
periode di mana sistem mengalami penurunan
kinerja yang signifikan.

d) Keseragaman Pesan Respons:

. Diagram batang menunjukkan bahwa
terdapat 100 pesan respons yang semuanya
memiliki nilai yang sama, ditampilkan sebagai satu
batang tunggal pada sumbu x.

. Ini menandakan bahwa tidak ada variasi
dalam pesan respons yang diterima, semuanya
seragam.

Secara keseluruhan, hasil dari analisis pada
pengujian 100 pengguna ini menunjukkan bahwa
sistem memenuhi ekspektasi dalam hal performa.

2. Pengujian 500 Pengguna

Setelah berhasil menguji sistem dengan 100
pengguna, pengujian dilanjutkan dengan menambah
jumlah pengguna menjadi 500 untuk mengevaluasi
kinerja sistem di bawah beban yang lebih besar.
Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
apakah sistem masih mampu mempertahankan
performa yang stabil dan konsisten saat jumlah
pengguna meningkat secara signifikan. Berikut hasil
yang didapatkan :

. Success Rate

# Calculate the success rate
success_rate = df|‘'success'].mean() * 1e@
print(f"Success Rate: {success_rate:.2f:X")

Success Rate: 12e.00%

Gambar 7 Rate Sukses 500 Pengguna
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Gambar 8 Grafik Response Time 500
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Gambar 9 Grafik Response Message 500
Pengguna

Berdasarkan Stress Test yang dilakukan pada 500
pengguna, hasil pengujian menunjukkan bahwa
pengujian dengan 500 pengguna berhasil 100%.
Analisisnya sebagai berikut:

a) Distribusi Waktu Respons:

e Grafik memperlihatkan bahwa mayoritas
permintaan memiliki waktu respons antara 340
ms hingga 380 ms.

e Puncak frekuensi terjadi di kisaran 350 ms
hingga 360 ms, menunjukkan bahwa rentang
waktu respons ini paling sering terjadi.

b) Bentuk Distribusi:

e Distribusinya miring ke kanan, yang berarti
sebagian besar waktu respons berada di sisi
yang lebih cepat, dengan ekor panjang yang
mencapai waktu respons lebih tinggi.

e Ada beberapa waktu respons yang cukup tinggi
hingga sekitar 440 ms, namun kemunculannya
sangat jarang.

¢) Variabilitas Waktu Respons:




d)

Terdapat variasi dalam waktu respons, yang
mungkin mengindikasikan adanya fluktuasi kinerja
pada sistem yang diuji.

Beberapa waktu respons yang lebih tinggi dapat
menunjukkan adanya outlier atau periode di mana
sistem mengalami  penurunan Kinerja yang
signifikan.

Keseragaman Pesan Respons:

Grafik menunjukkan bahwa hanya satu jenis pesan
respons yang diterima sebanyak 500 kali.

Hal ini mungkin menunjukkan bahwa pengujian
JMeter menghasilkan respons yang sangat konsisten
tanpa adanya variasi, atau hanya satu tipe respons
yang berhasil tercatat selama pengujian.

Secara keseluruhan, hasil analisis dari pengujian
pada 500 pengguna ini menunjukkan bahwa sistem
berhasil memenuhi harapan dalam hal performa.

3.Pengujian 1500 Pengguna

Setelah memastikan keberhasilan pengujian dengan
500 pengguna, langkah selanjutnya adalah
meningkatkan jumlah pengguna menjadi 1.500
untuk menilai kinerja sistem di bawah beban yang
jauh lebih besar. Pengujian ini akan menguji batas
kemampuan sistem dalam menangani lonjakan trafik
yang signifikan, serta mengidentifikasi potensi
masalah kinerja yang mungkin muncul saat jumlah
pengguna meningkat secara drastis. Berikut hasil
yang didapatkan :

. Success Rate

ral ~ nte the clprroce
# (aLculate tne success

success_rate = df['success'].mean() * 1ee
print(f"Success Rate:

7=
race
'

Success Rate: 92.60%

Gambar 10 Rate Sukses 1500 Pengguna
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Gambar 11 Grafik Response Time 1500
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Gambar 12 Grafik Respon Message 1500 Pengguna

Berdasarkan Stress Test yang dilakukan pada 1.500
pengguna, hasil pengujian menunjukkan tingkat
keberhasilan sebesar 92,60%. Analisisnya sebagai
berikut:

a) Distribusi Waktu Respons

e Bentuk Distribusi: Grafik menunjukkan
distribusi yang menyerupai distribusi normal
dengan kemiringan ke kanan. Ini berarti
sebagian besar waktu respons terkonsentrasi di
sisi kiri (lebih cepat), dengan ekor yang
memanjang ke kanan, menunjukkan adanya
beberapa waktu respons yang lebih lambat.

e Puncak (Mode): Puncak distribusi terjadi di
sekitar 500-600 ms, menunjukkan bahwa
mayoritas waktu respons berada dalam rentang
tersebut.

¢ Rentang Waktu Respons: Sebagian besar waktu
respons berada di antara 250 ms hingga 1000
ms, dengan penurunan tajam setelahnya.
Beberapa outlier menunjukkan waktu respons
di atas 1500 ms.

b) Variabilitas Waktu Respons:

e Variabilitas waktu respons dalam pengujian ini
cukup besar, dengan sebagian besar permintaan
memiliki waktu respons di sekitar 500-600 ms,
namun terdapat juga beberapa permintaan
dengan waktu respons yang jauh lebih tinggi,
mencapai  hampir 2000 ms. Variasi ini
menunjukkan  adanya  kebutuhan  untuk
mengoptimalkan permintaan dengan waktu
respons yang lebih lambat guna meningkatkan
konsistensi kinerja aplikasi.



VI.

c) Keseragaman Pesan Respons

e Mayoritas Respons: Grafik menunjukkan
bahwa mayoritas respons adalah "OK" dengan
jumlah yang sangat besar (sekitar 1.400),
menunjukkan bahwa sebagian besar permintaan
berhasil mendapatkan status yang diharapkan.

e Respons Minoritas: Kategori "Connection
reset" dan "Remote host terminated the
handshake" memiliki jumlah yang sangat kecil
(masing-masing sekitar 25), menunjukkan
hanya sedikit permintaan yang mengalami
masalah dan gagal mendapatkan respons yang
sukses.

e Keseragaman respons sangat tinggi karena
mayoritas permintaan menerima respons "OK".
Meskipun ada beberapa variasi dalam kategori
respons yang gagal, jumlahnya tidak cukup
signifikan untuk mengurangi keseragaman
keseluruhan.

Secara keseluruhan, distribusi respons menunjukkan
tingkat keseragaman yang tinggi dengan dominasi
respons "OK", yang menandakan bahwa sistem
yang diuji cukup andal dan konsisten dalam
merespons permintaan.

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dengan 100 hingga 1.500
pengguna, dapat disimpulkan bahwa sistem secara
umum mampu menangani beban dengan baik dan
konsisten. Pada pengujian dengan 100 dan 500
pengguna, waktu respons sebagian besar permintaan
berada dalam rentang yang wajar dan sistem mampu
mempertahankan keseragaman respons yang tinggi,
menunjukkan bahwa performa tetap stabil meskipun
jumlah pengguna meningkat. Namun, saat beban
meningkat menjadi 1.500 pengguna, terlihat adanya
peningkatan variabilitas dalam waktu respons,
dengan beberapa permintaan mengalami waktu
respons yang jauh lebih lama dan beberapa
kegagalan koneksi. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun sistem cukup andal dalam menangani
beban pengguna yang lebih ringan, diperlukan
optimasi lebih lanjut untuk memastikan stabilitas
dan konsistensi performa ketika menghadapi beban
yang lebih berat.
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